BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah dilaksanakan penelitian terkait, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa kurang optimalnya penanganan bagasi pada Baggage

Handling System di sehingga menyebabkan terjadinya lost track baggage. Hal

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:

I.

Barcode pada label bagasi tidak terpindai dengan baik oleh Automatic Scan
Barcode yang disebabkan karena peletakan label bagasi yang tidak sesuai
atau tidak diletakkan sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP)
penanganan bagasi Baggage Handling System (BHS) yang ada di Bandar
Udara Internasional Soekarno-Hatta.

Terdapat lebih dari satu label bagasi pada bagasi yang mana hal ini
disebabkan oleh faktor adanya label bagasi pada penerbangan sebelumnya
yang belum dilepas dari bagasi. Sehingga menyebabkan Automatic Scan
Barcode mengalami kesulitan untuk memindai label.

Automatic Scan Barcode tidak berfungsi atau rusak, yang mana apabila
Automatic Scan Barcode mengalami kerusakan, maka seluruh bagasi yang
akan disortir harus melalui dan dilakukan pemindaian manual melalui

Manual Coding Station.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan yang peneliti paparkan di atas,

perlu dilakukannya pengoptimalan penanganan bagasi pada Baggage Handling

System beberapa saran sebagai berikut:

1.

Melakukan training kepada petugas ground handling unit pasasi mengenai
Standard Operating Procedure (SOP) penanganan bagasi dengan Baggage
Handling System. Training dilakukan mengingat bagasi lost track juga
disebabkan karena masih ditemukan petugas pasasi yang tidak mengetahui
cara peletakan label bagasi dengan baik dan benar sehingga menyebabkan

banyaknya bagasi mengalami /lost track.
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Training ini perlu dilakukan secara berkala agar seluruh petugas pasasi
yang lama maupun yang baru mendapatkan training tersebut. Training juga
harus dilakukan secara berkala untuk meningkatkan awareness unit pasasi.
. Melakukan sosialisasi ke penumpang mengenai label bagasi. Bagasi yang
memiliki lebih dari satu label dapat menyebabkan bagasi mengalami /ost
track. Sosialisasi ke penumpang dilakukan untuk meningkatkan awareness
penumpang untuk melepaskan label bagasi setelah melakukan penerbangan
sehingga bagasi lost track bisa di minimalisir. Adapun 2 metode yang
digunakan untuk sosialisasi yaitu:

1) Information technology

2) Informasi secara langsung

. Melakukan Maintenance Baggage Handling System (BHS) secara berkala
dengan menghindari kemungkinan terjadinya kerusakan Baggage Handling
System (BHS) oleh teknisi dari Angkasa Pura 2, Angkasa Pura Solusi serta
PT Scada Prima Cipta.
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LAMPIRAN

Lampiran A Bukti Wawancara

1.

Data Informan

Nama . Arief Rachmatullah
Jabatan
Dokumentasi

Hasil Wawancara

: Supervisor Aviation Security Terminal 3

No Pertanyaan Jawaban

1. | Faktor apa saja yang | Adaberapa faktor mengenai adanya bagasi
menyebabkan bagasi | lost track :
tersebut mengalami lost | 1. Claim tag bagasi tidak dapat terbaca
track ? oleh scanner yang terdapat pada jalur

BHS.

2. Adanya dua bagasi yang berdekatan
yang menyebabkan claim tag tidak
terbaca.

3. Terjadinya kepadatan bagasi yang
melewati jalur BHS.

4. Terjadinya TimeOQOut pada level.

2. | Untuk faktor pertama Claim | 1. Biasanya yang menyebabkan bagasi
tag bagasi tidak dapat tidak terbaca itu karena penempelan
terbaca oleh scanner yang claim tag tidak sesuai atau tidak di
terdapat pada jalur BHS. letakkan pada bagian tas yang mudah
Apakah yang menyebabkan terbaca oleh sensor.
hal tersebut terjadi? 2. Claimtag terlipat.
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Untuk penempelan claim tag
tidak sesuai tersebut apakah
terjadi akibat mesin, atau
akibat penyortiran bagasi
atau akibat SDM nya?

Karena SDM, dari
counter.

petugas check-in

Dari  hasil  wawancara
bersama informan yang lain,
untuk bagasi lost track juga
bisa disebabkan oleh karena
adanya lebih dari satu label
bagasi pada tas.

Faktor tersebut juga bisa jadi salah satu
penyebab terjadinya lost track. Karena
label yang lama yang terbaca oleh sistem.

Kemudian, apakah selama

abang berdinas di BHS
apakah  pernah  terjadi
masalah pada scan BHS?
Seperti mesin scan

otomatisnya rusak?

Kalau untuk sensor claimtag kemungkinan
pernah rusak, kalau untuk shift abang dinas
belum pernah tapi bila hal tersebut terjadi,
pasti dari pihak teknisi akan segera
melakukan perbaikan.

Dari faktor faktor yang
menyebabkan bagasi lost
track, apa solusi yang dapat
meminimalisir masalah
tersebut?

1. Sosialisaikan kembali kepada pihak
maskapai agar menempatkan claim tag
di bagian tas/koper yang mudah
terbaca oleh scanner.

2. Pastikan claim tag yang ada pada
tas/bagasi hanya claim tag pada saat
check-in.

3. Selebihnya terdapat pada sistem
(bagasi padat, bagasi jarak berdekatan,
claim tag terlipat bisa jadi karena
perjalanan di conveyor)




2. Data Informan

Nama : Aditya Wisnu Perdana
Jabatan
Dokumentasi

44

: Supervisor Aviation Security Terminal 3

Hasil Wawancara

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Faktor apa saja yang
menyebabkan bagasi
mengalami lost track?

Selama saya bekerja di Bandara
Soekarno Hatta di area Baggage
Handling System, ada beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya Lost
Track yaitu:

1. Tidak terbaca dengan baik barcode
yang terdapat pada label tag bagasi.
Barcode yang terdapat pada bagasi
tersebut belum terdaftar di sistem.

3. Masih terdapat label bagasi lama
atau doubel barcode pada bagasi.
Terjadinya kerusakan pada sistem
BHS yang menyebabkan seluruh
barcode tidak terbaca sehingga
menjadi lost track.

Itu beberapa penyebab yang saya ketahui
selama bekerja di BHS.

2.

4.

Untuk faktor pertama yaitu
barcode yang tidak terbaca
dengan baik apakah hal
tersebut dipengaruhi oleh
peletakan label tag yang
salah atau  dikarenakan
kesalahan sistem?

Benar sekali.

Barcode tidak terbaca dengan baik bisa
disebabkan oleh peletakan label bagasi
yang tidak baik atau tidak pada posisi
yang mudah terlihat oleh alat scan
barcode. Serta bisa disebabkan oleh
kesalahan sistem.
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3. | Dari faktor faktor yang telah | Benar sekali, harus di lakukan manual
disebutkan, bagaimana cara | coding. Untuk faktor-faktor tersebut ada
mengendalikan atau | beberapa cara yang bisa dilakukan untuk
meminimalisir bagasi yang | meminimalisir terjadinya lost track yaitu
mengalami lost  track |1. Dengan selalu mengingatkan kepada
tersebut? maskapai untuk  memperhatikan

posisi peletakan label bagasi agar
terlihat oleh scan barcode.

2. Membuat atau mendesain agar
pendaftaran label bagasi pada sistem
dipermudah agar semua label bagasi
terdaftar pada sistem.

3. Dilakukan  pengecekan  sekalai
berkala peralatan agar sistem BHS
berjalan dengan baik tanpa ada
kendala.

Demikian  beberapa cara  untuk

mengatasi faktor-faktor tersebut

4. | Untuk faktor ketiga yaitu | Ada, untuk petugas khusus teknisi
pengecekan berkala | maintenance BHS dilakukan oleh tehnik
terhadap peralatan, apakah | dari Angkasa pura 2 bersama dengan
ada unit khusus atau teknisi | Vendor dari Angkasa pura Solusi dan PT
yang bertugas untuk | Scada. Untuk detail pengecekan secara
melakukan maintanance | berkala saya sendiri tidak mengetahui
BHS tersebut? seperti apakah prosedur dan SOPnya.

3. Data Informan

Nama
Jabatan

: Reviandre Bilhaqi

Hasil Wawancara

: Pasasi PT. Gapura Angkasa

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Sudah berapa lama
bergabung sebagai petugas
pasasi di Terminal 3?

Saya kurang lebih sudah bergabung 4
bulan sebagai petugas pasasi

Apakah abang mengetahui
tentang Baggage Handling
System?

Saya pernah mendengar terkait hal
tersebut namun tidak mengetahui apa itu
BHS

Apakah selama ini belum
pernah mendapatkan
sosialisasi tentang BHS

Selama bergabung disini belum pernah

Apakah abang mengetahui
SOP peletakan bagasi?

Saya kurang mengetahui adanya SOP
tersebut




4. Data Informan

Nama
Jabatan

: Salsabila
: Pasasi PT. Gapura Angkasa

Hasil Wawancara
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No Pertanyaan Jawaban
1. | Sudah berapa lama bergabung | Saya sendiri sudah 3 tahun lebih
sebagai petugas pasasi di Terminal | kerja sebagai petugas pasasi soetta
3?
2. | Apakah mba mengetahui mengenai | Pernah, saat awal BHS baru di
baggage handling system? buka, namun baru satu kali itu saja
3. | Apaisi dari sosialisasi tersebut? Seingat saya, isi dari sosialisasi
tersebut  terkait = pemahaman
terutama terkait cara kerja sistem
BHS dan peletakan pelabelan
bagasi yang benar agar dapat
digunakan di BHS
4. | Pihak mana yang melakukan | Sosialisasinya dilakukan oleh unit
sosialisasi tersebut? khusus BHS dari soetta
5. | Apakah untuk peletakan label | Tidak ada, tapi kami selalu
bagasi sudah ada SOP tertulis? diingatkan setiap harinya oleh
pimpinan melalui Whatsapp group
untuk meletaka label bagasi dengan
benar
6. | Apakah training label perlu | Menurut saya sendiri penting,
dilakukan secara berkala? karena karyawan atau pasasi
setidaknya paham terkait pelabelan
bagasi yang baik, itu juga
berdampak positive untuk
mengurani terjadinya kesalahan
dan label yang tidak bisa terbaca
BHS
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11 (Secunty adalah pe susl
teknik atau cara lain untuk mengenali atau mendeleksi senjata, bahan
peledak dan / atau alat-alal berbahaya lainnya. dan barang berbahaya
(dangerous goods) yang dapat digunakan untuk melakukan tindakan
melawan hukum,

1.2 Maksud dan tujuan pemeriksaan adalah untuk memastikan barang bawaan
1 bagasi penumpang tidak terdapat barang dilarang (prohibited items) yang
dan

2. Prosedur Level 2 (Operator)

21 Melakukan analisa dan mengamati dengan telii semua barang yang
diperiksa melalui tampilan layar monitor dengan telti setiap 20 meni
bertugas dan harus berganti posisi selama 40 menit. Perputaran posis
diatur oleh Aviation Security Supervisor,

22 Melakukan kegiatan analisa dan identifikasi terhadap tampilan bagasi
barang bawaan hasil scanning mesin X-Ray MVXR (level 1) yang |
REJECT oleh sistem BHS dengan waktu maksimal 20 detik dengan,tel
untuk dikategy aman, { atau
221 Bagasi tercatat dikategorikan aman apabila tidak terdapat bara

dilarang (Prohibited Items) yang membahayakan keaman
dan operator bagasi ke area make
baggage dengan meng-kiik "ACCEPT" pada monitor mesin X-Ray

oA Dwveriikasi Oleh T
Socuty 1? Manager of Aviation Security S
(L Bandara internasional
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222 Bagasi tercatat yang dikalegorkan mencungakan maka opa
level 2 (dua) mengkik “Rojected” untuk dieruskan ke levei 3 o
X-Ray RTT 110). dalam hal mesin

2221 W"""'“"‘"""““"‘““‘MM
(baggage tag).

2222 Operator bdak dapat memutuskan bagasi aman awa,
mencurigakan dalam waktu yang dientukan dan

2223  Bagasi dikategorikan mencunigakan

223 Bagasi tercatat dikategorikan berbahaya apabiia pada layar monor

mesin X-Ray MVXR terdapat tampilan benda yang berupa rangkaian

bom maka segera memberitahukan Aviation Secunity Supervisor

kemudian operator meng-kiik *REJECT pada monitor mesin X-Ray

MVXR untuk dilanjutkan ke pemeriksaan bagas: secara otomats

dengan mesin X-Ray RTT 110 (level 3);

23 Segera melapor kepada Aviation Securily Supervisor apabila terad
masalah yang perlu ditindaklanjut

Prosedur Level 3 (Operator Lanjutan)

31 Melakukan analisa dan mengamati dengan teliti semua barang yar
diperiksa melalui tampilan layar monitor mesin X- Ray RTT 110 (level
mmmnﬁmzommudmwmmmm
menit. Perputaran posisi diatur oleh Aviation Security Supervisor.

32 Melakukan kegiatan analisa dan identifikasi terhadap tampilan bag
tercatat yang di * REJECT * dari mesin X-Ray RTT 110, dengan bata
waktu selama 45 detk dengan feliti untuk dikategorikan an

mencurigakan atau berbahaya;

- ==
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331 Bagaw tercatat Ghategorkan aman apabda Sdak lerdapst barang
Glarang (Explosve Device dan  Dangerous Goods) yeng
Mmembshaysken  keamanan  penerbangen  dan  operator
Menyalukan bagas: lercatst ke area make LD baggage dengan
menghkik ‘ACCEPT" pada montor mesn X-Ray |
332 Operator level 3 meghik * REJECT * untuk Gieruskan ke level 4.
dalam hal
3321 Bagas yang tdak meméki landa bagasi tercatat
(baggage tag)

3322 Operator bdak dapat memutuskan bagasi aman atau
mencungakan dalam wakiy yang dientukan,

3323 Bagasi kategorikan mencungakan

3324 Bagasi fercatat dikalegorkan berbshaya apabla

(explosive dovice) maka operator level 3 mengkik *
REJECT * untuk dderuskan ke level 4 yang selanptnya
menempatian ke bomb container dan  segera
membentahukan Aviation Security Supervisor.

4. Prosedur Level 4
4.1 Melakukan langkah-langkah lanjutan terhadap bagasi yang tidak memik
tanda bagasi tercatat (baggage tag) sebagaimana dimaksud butc 322
dengan ketentuan sebagai berikut
411 dengan alat pendetek
bahan peledak (explosive trace dotector/ETD).
412 Apabila hasi pemerksaan alat pendeteksi bahan peled
(explosive trace electorETD) dinyatakan negatif mengandu

Drsusun oleh : Owverfhay On 1.t
Avation Securty Manager of Avation Securty \
Terminal 3 Bandars nternavonsl Soearm - 1)

evis/Tanggal : +/ 10 Mer 2021 Tongs

42 Melakukan langkah-langkah lanjutan terhadap bagasi tercatat yang tdak
dapat diputuskan oleh operator level 3 sebagai bagasi aman atau
mencungakan dalam waktu yang ditentukan sebagaimana dimaksud buts
3222 dengan ketentuan sebagai benkut

421 dengan alat
bahan peledak (explosive trace detector/ETD).
422 Apabila hasil pemenksaan alat pendeteksi bahan peleda

(explosive trace TD) negatif
umanwumuIMMuw.n. mab
up baggage handiing system;

423 Apabila dalam pemeriksaan bagasi tercatat teridentfiki
mumwmkmuwmmmmmk
Aviation Security Sup untuk
terhadap pemilik bagasi agar datang keruang pemeriksaan ulz
bagasi (reunite room) dengan berkoordinasi dengan petu(
maskapai (airiine) dan dilakukan Open Question (Wawanc:
kepada pemilik bagasi tercatat yang mengacu kepada Form O
Question, dengan ketentuan sebagai berikut -

4231 Hasil Open Question lazim (normal) maka laki
pendataan;
. 2

+ <710 M 2021
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4232 Hasl Open Queston bdak lazem (bdsk nommal) sagerd
Muwmwwmlw

:-:p;mwm*"“"‘"
4233 Apabla penumpang atau pemik bagasi lercatat bdak
Gatang o1 reunved 00m, Maka bagas: lercatat tersebut
Giserah termakan kepada petuges swine dengan
membust benta acara serah flenma dan meminta
pelugas arine untk membawa kelusr dan ared
baggage handing system
43 Melakukan langkaniangkah lantan lerhadap bagasi lercatat yand
kategorkan mencurigakan oleh operator level 3 sebagamana dmaksud
bute 3223 dengan ketentuan sebagal berkut
431 Melakukan koordnasi dengan petugas maskapai (arine) yan
bersangkutan uniuk meminta dlakukan pemanggian terhadap
pemilk bagasi agar datang keruang pemerksaan ulang bagasi
(reunite room). P
432 Apabila penumpang atau pemik bagasi tercatat telah datang
reunited room maka diakukan pemerksaan secara manua! bagast
tercatat sesuai dengan ketentuan sebaga: berkut
4321 Memastkan kepemiikan barang bawaan.
4322 Meminta pemiik untuk membuka bagasi tercatal denga
memperhatikan reaksi dan pemilk,
4323 Melakukan pemeriksaan bagasi tercatat dengan sey
dan disaksikan pemilik;
4324  Melakukan pemerksaan bagasi tercatal secd
Keseluruhan dari luar ke dalam untuk menemukan ben

yang di curigai secara tuntas,
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4328 mmnmmmmw
harus mengembakkan semua barang kedalam tas dan
dapat untuk kembah
tasnya selanjutnya diakukan scan barkode baggage lag
dan bagasi tecatat disalurkan ke area make up.

4326 vawmmm
dapat dipenksa secara manual maka barang lersebut
diperksa secara lerpisah dengan menggunakan mesin
xeray,

4327 Apabla benda yang dikategorkan mencurigakan
felah ditemukan dan teratasi. maka bagasi tercatat
lersebut harus diperiksa ulang menggunakan mesin x-
ray.

4328 Apabla tampilan bagasi tercatat di layar monitor
terdeteksi berupa benda berwama hitam,
diakukan  pemeriksaan terhadap benda tersebut dan
dilakukan pemenksaan pada area di belakangnya
Benda tersebut dikeluarkan dan bagasi tercatat tersebut
harus diperiksa ulang dengan mesin x-ray, dan

4329 tdak boleh meninggalkan bagasi tercatat yang

dicurigai sampai proses pemeriksaan selesal

433 Bagasi yang telah manual dan
aman, dapat langsung diletakkan di conveyor yang menuju area

make up baggage handling system,

434 mmmu«mmnwlmmn
benda yang dicurigal bah, . maka
benda yang dicurigai mommum bahan peledak dilakukan
pemeriksaan lanjutan menggunakan alat pendeteksi bahan
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Ppeledak (explosive Irace delector/ETD) dnyatakan

4342 Apabla  dalam  pemerksaan  bagasi lercatal

a Hasi Open Question lazim (normal) maka lakukan
pendataan,

b Hasil Open Question tidak lazim (tdak normal) segera
hubungl Aviation Secunty Chief Assistant dan Aviation
Secunty Chief untuk tndak lanjut dan melakukan
langkah - langkah Contigency apabila disinyalir tdak
kondusif

435 Apabila pada saat dilakukan pemeriksaan manual bagasi tercatat
ditemukan alat peledak (explosive device), maka bagasi tercatat
langsung ditempatkan ke dalam bomb container menggunakan
mkmmwmmmmmmmm

Aviation Security Supervisor untuk secara jang
kepada Aviation Security Chief dan melakukan langkah-langkal

Airport Contingency Plan.
W Owertfikas Oleh N R Y
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44 Menempatian he dalam Domb CORlamer menggUNskan lombol honol

Yo
Jevel 3 sebagamans dmaksud butr 3224
an fomulr  pemangpian pemék Dagas. mencatst data den
barang. pemas

.mwmmmum
panan peledak (explosive Wace GeectorETD) lehadep bagas fercatat
yang tiak memaki tanda bagas: (baggage (ag) dan bagasi tercatat yang
Gcunger mengandung banan peledak dengan langhah langhan sebege:
benkut

461 pengar samping dan bagaw kabin

@lshkan menggunakan sample brap dengan langkah-angkah

sebaga benkut

4611 Memakai sarung tangan berbahan latex untuk
menyapkan sample trap.

4612 Masukkan Sampel Trap Baru ke Desoder ETD
sebanyak 2X (dua kak) untuk pemastan Sampel Trap
benar stenl.

4613 Pengambian sampiing diakukan dengan menggunakan
tangan atau dengan bantuan alat (Mand Wand atau
Vacuum Sampiing) dengan ketentuan sebagai berkut
8) Pengambian sampel lerhadap bagas: tercatat dapat

dilakukan dengan cara mengusap satu arah pada
permukaan barang bawaan yang dicurigal (yang
sering disentuh terakhir) dengan sample trap. seperti

1) Tas pada bagian sisi luar : pegangan tas atau




2) Ton pada bagan wel dalam s bawah posok s
(potensi terdapat debu) i bavk Oslam \as.
beveraps m barang yang ada Gdsiam as.

3) Koper pada bagian sl luar - pegangan koper
atau handie, sletng #au Zipper.

4) Koper pada bagian i dalam . i bawah popk
Koper (potensi terdapat debu), s bakk datam
Roper, beberapa isi barang yang ada ¢ dalam
Koper

5) Peralatan elekironk Laptop
| Mengusap pada bagan s atas. bawah

samping dengan mefode satu ereh
& Mengusap pada bagian keyboard. fouchped
dengan metode satu arah.

W Oiarang mengusap pada bagan Layar

BAGGAGE SCREENNG | T
TERMINAL
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4622  Masukan sampk bap ke dalam wlot deleksi untuk
Exploave T

(ETD)
4623 Apadia hasi anatsa dan Exploswe Trace Defector
(E7D) tdak terdeteksi bahan peledak (Negatl) maka

Trace Detector (ETD).

4624 Apabia hasi anaksa dan Explosie Trace Defector
(ETD) terdeteksi bahan peledak (Posit). maka dapat
(gdakukan langkah-langkah sebagai berkut
@ Melakukan pemerksaan ulang dengan Explosive

Trace Detector (ETD).

b Apabia hasi analisa dan Explosive Trace Detector
(ETD) masih terdeteksi bahan peledak (Positi). maka
segera melapor kepada Aviation Secunty Supervisor
untuk dlakukan Open Question (Wawancara) yang
mengacu kepada Form Open Question. dengan
hetentuan sebagai benkut :

1) Hasi Open Queston lazim (normal) maka

(Body Search) dan bagasi atau barang
bawaannya dilakukan pemeriksaan dengan
ETD,

2) Hasil Open Question tdak lazim (tdak normal)

Avistion

y
dan Aviation Security Chief untuk tindak lanjut
dan melakukan langkah - langkah Aiport

Ve %]
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4 Prosedur Level 8
Lovel 5 adalah susty Kondsi yang Gmana bagasi tercatat pada sast dlakutan
pemerasaan level 3 danatau level 4 Glemukan slat peledah dan selanpnys

41 Avaton Secunty Supervsor melapor hepada Avaton Securty Cvel
Assistant dan Aviation Securty Chie!.
42 Aviation Securty Chvef melapor hepada Arport Secunty Senor Che! s

Contngency
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melaksanakan Avport Contingency Plan




Lampiran C Dokumentasi
1.

Make Up Area Terminal 3 Soekarno-Hatta Int’l Airport

2. Hasil scan bagasi suspect dengan x-ray RTT
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